






1.1 Latar Belakang 
Kondisi zaman yang cepat berubah menuntut lulusan sarjana memiliki 
kemampuan lebih berkualitas dalam dunia kerja. Salah satu jurusan yang tidak 
kalah penting dalam dunia kerja dan banyak dibutuhkan oleh instansi-instansi 
salah satunya adalah Akuntansi. Lulusan akuntansi mampu bekerja di berbagai 
bidang, karena setiap perusahaan pasti membutuhkan seorang akuntan untuk 
membantu dalam kegiatan bisnis terutama dalam pembuatan laporan keuangan. 
Karir dalam bidang akuntansi cukup luas antara lain akuntan publik, akuntan 
perusahaan, akuntan pendidik dan akuntan pemerintah. Jumlah lulusan sarjana 
di Indonesia setiap tahunnya sangatlah besar. 
Magister Akuntansi merupakan pendidikan lanjutan pada pendidikan tinggi 
untuk mendapatkan gelar strata dua (S2), yang harus dijalani setelah selesai 
menempuh pendidikan program sarjana atau strata satu (S1) Ilmu Ekonomi dan 
Bisnis pada Jurusan akuntansi (Keputusan Mendiknas RI no.179/U/2001). 
Mahasiswa lulusan sarjana harus mampu mengaplikasikan bidang keahliannya 
dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni pada bidangnya 
dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang 
dihadapi, menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum 
dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara 
mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural, 





data, dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif 
solusi secara mandiri dan kelompok, bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri 
dan dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi.  
Namun untuk mahasiswa dengan lulusan magister (S2) harus mampu 
mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam bidang 
keilmuannya atau praktek profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan 
karya inovatif dan teruji, mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan/atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter 
atau multidisipliner, mampu mengelola riset dan pengembangan yang 
bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan 
nasional dan internasional (Perpres No.8 Tahun 2012 tentang KKNI). Tingkat 
kualifikasi yang dimiliki oleh lulusan sarjana setara dengan jenjang 6 sedangkan 
untuk lulusan magister setara dengan jenjang 8, sehingga dalam hal dunia kerja 
lulusan magister akan dianggap lebih profesional daripada lulusan sarjana strata 
satu. 
Pertimbangan kompetensi yang dihasilkan oleh lulusan magister dalam 
dunia kerja sangatlah dibutuhkan terutama untuk jenjang karir yang tinggi 
seperti seorang manajer, supervisor, direktur dan sebagainya. Hal tersebut 
terbukti dari survei sederhana yang peneliti lakukan terhadap 60 orang alumni 
Unika Soegijapranata Progdi Akuntansi yang telah bekerja di tiap perusahaan 
yang berbeda mengenai pertimbangan kompentensi lulusan magister. Survei 
tersebut menyatakan bahwa 73% responden menjawab bahwa kompetensi 
lulusan magister dibutuhkan untuk menjadi seorang manajer di sebuah 





tinggi. Hal tersebut juga dapat dibuktikan dari banyaknya lowongan pekerjaan 
yang membutuhkan kompetensi lulusan magister untuk posisi karir yang tinggi 
seperti manajer, kepala bagian tertentu, supervisor dan sebagainya. 
Motivasi peneliti ingin melakukan penelitian tersebut karena ditinjau dari 
program studi magister akuntansi yang dimiliki UNIKA Soegijapranata yang 
didirikan pada tahun 2015 memiliki peminat yang tergolong masih sangat 
sedikit. 
Grafik 1.1 Data Jumlah Mahasiswa yang Menempuh Studi Magister 






       Sumber : Data Sekunder diolah, 2017 
Dara data tersebut tercatat di bagian MAKSI bahwa mahasiswa pasca 
magister yang sedang menempuh masa perkualiahannya pada tahun 2015 hanya 
sembilan orang, sedangkan untuk tahun 2016 hanya lima orang dan untuk tahun 
2017 hanya sepuluh orang. Padahal tiap tahunnya program studi akuntansi strata 
satu dapat menampung rata-rata hingga ± 200 mahasiswa baru. Hal tersebut 
terbukti dari hasil survei yang peneliti lakukan dari beberapa mahasiswa tahap 
akhir di jenjang sarjana jurusan akuntansi UNIKA Soegijapranata dengan cara 
menyebar kuesioner sederhana tentang keinginan mahasiswa untuk 



























ditingkat akhir terutama angkatan 2014 menjawab tidak ingin melanjutkan studi 
ke program magister sehingga dapat dikatakan bahwa ada permasalahan 
motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi UNIKA Soegijapranata 
dalam minatnya untuk melanjutkan studi. 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat 
mahasiswa untuk melanjutkan studi pasca magister akuntansi (S2). Motivasi 
yang mempengaruhi mahasiswa yang telah lulus lalu akan melajutkan program 
pasca ilmu akuntansi (S2), yaitu: faktor pertama adalah motivasi kualitas, 
motivasi tersebut merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang 
untuk memiliki dan meningkatkan kualitas atau kemampuannya dalam 
melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar (Widyastuti, dkk, 2004). Teori 
tersebut juga didukung oleh ERG Theory yang dikemukakan oleh tokoh 
bernama Clayton Alderfer salah satunya yaitu growth needs kebutuhan untuk 
meningkatkan kemampuan dan pengembangan diri (Hasibuan, 2001). Hal 
tersebut menyatakan bahwa motivasi kualitas merupakan dorongan individu 
untuk meningkatkan kualitas dirinya dalam penguasaan akuntansi seperti 
mendalami hal tentang akuntansi manajemen, akuntansi sistem informasi dan 
audit atau keuangan.  
Faktor yang kedua adalah motivasi karir, motivasi tersebut merupakan 
dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk meningkatkan 
kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai karir yang lebih baik dari 
sebelumnya (Widyastuti, dkk, 2004). Teori ini juga didukung oleh ERG Theory 
milik Clayton Alderfer yaitu relatedness need yaitu kebutuhan berhubungan 





motivasi karir dengan minat yaitu adalah adanya dorongan individu untuk 
mendapatkan gelar lebih profesional sehingga lebih mudah mendapatkan 
promosi jabatan dan pekerjaan yang lebih layak. 
Sedangkan faktor yang ketiga adalah motivasi ekonomi, motivasi ekonomi 
merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk meningkatkan 
kemampuan pribadinya dalam rangka untuk mencapai penghargaan finansial 
yang diinginkan (Widyastuti, dkk, 2004). Teori ini juga didukung oleh ERG 
Theory dari Clayton Alderfer yaitu existence needs yaitu kebutuhan akan 
eksistensi seperti sandang, pangan dan papan (Hasibuan, 2001). Motivasi 
tersebut erat kaitannya dengan keingingan individu atau dorongan individu 
untuk mendapatkan penghasilan yang lebih besar di dunia kerja, memperoleh 
bonus lebih dan lainnya. 
Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi kualitas, 
motivasi karir dan motivasi ekonomi dapat mempengaruhi minat mahasiswa 
dalam melanjutkan studi pasca magister akuntansi. Peneliti menggunakan 
variabel dalam riset Widyastuti tahun 2004 yang meneliti pengaruh motivasi 
terhadap minat mahasiswa mengambil PPAK dan lalu didukung juga dengan 
ERG theory dari seorang tokoh yang bernama Clayton Alderfer untuk menguji 
permasalah motivasi terhadap minat mahasiswa program studi akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNIKA Soegijapranata untuk melanjutkan 
program studi magister akuntansi.  
Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti ingin 
meneliti lebih mendalam mengenai “Pengaruh Motivasi terhadap Minat 





Akuntansi (Studi Empiris pada Mahasiswa Akuntansi UNIKA 
Soegijapranata Semarang)” 
1.2 Perumusan Masalah 
Pada penelitian ini akan meneliti : 
1. Apakah motivasi kualitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa program 
studi akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis UNIKA Soegijapranata untuk 
melanjutkan program pasca magister ilmu akuntansi ? 
2. Apakah motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa program 
studi akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis UNIKA Soegijapranata untuk 
melanjutkan program pasca magister ilmu akuntansi ? 
3. Apakah motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat mahasiswa program 
studi akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis UNIKA Soegijapranata untuk 
melanjutkan program pasca magister ilmu akuntansi ? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini ialah untuk mencari bukti empiris mengenai : 
1. Mengetahui pengaruh motivasi kualitas terhadap minat 
mahasiswa progam studi akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis 
UNIKA Seogijapranata untuk melanjutkan progam magister 
ilmu akuntansi. 
2. Mengetahui pengaruh motivasi karir terhadap minat mahasiswa 
progam studi akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis UNIKA 






3. Mengetahui pengaruh motivasi ekonomi terhadap minat 
mahasiswa progam studi akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis 
UNIKA Seogijapranata untuk melanjutkan progam magister 
ilmu akuntansi. 
1.3.2 Manfaat Penelitian  
1. Kegunaan Praktik 
Bagi lembaga pendidikan (pascasarjana), hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak lembaga 
pendidikan terutama MAKSI Akuntansi UNIKA Soegijapranata 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa 
untuk melanjutkan pendidikan di pascasarja. Dimana pada 
penelitian ini motivasi kualitas, motivasi karir dan motivasi 
ekonomi menjadi faktor untuk mengukur minat mahasiswa 
sehingga lembaga pendidikan harus memiliki serta mampu 
memberikan kualitas, karir yang bisa dicapai dan manfaat 
ekonomi yang bisa diperoleh mahasiswa lulusan magister 
sehingga menimbulkan dorongan agar semakin berminat 
meneruskan studi. 
2. Kegunaan Riset 
Menambah external validity penelitian sebelumnya yaitu dengan 
mengadopsi variabel dari penelitian sebelumnya yang digunakan 
untuk menguji minat mahasiswa progam studi akuntansi fakultas 
ekonomi dan bisnis UNIKA Seogijapranata untuk melanjutkan 





1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian skripsi dengan judul pengaruh saling 
ketergantungan dan sistem akuntansi manajemen sebagai variabel 
intervening terhadap kinerja manajerial ini sebagai berikut : 
1. Bab I : Pendahuluan 
Meliputi latar belakang penelitian, perumusan dan batasan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
2. Bab II : Landasan Teori 
Meliputi tinjauan teori, pengembangan dan perumusan hipotesis, 
kerangka pikir, serta definisi dan pengukuran variabel. 
3. Bab III : Metode Penelitian 
Meliputi obyek dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, metode 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
4. Bab IV : Hasil Analisis 
Meliputi gambaran umum responden, distribusi jawaban responden, 
dan analisis serta hasil pengujian hipotesis. 
5. Bab V : Kesimpulan, Saran dan implikasi penelitian 
Meliputi kesimpulan, saran dan implikasi yang memberikan manfaat 
bagi UNIKA Soegijapranata Semarang. 
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